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1. [HOAKS] Video Sri Mulyani Menangis Saat Purnatugas

2025

SEBELUM PAMIT, SRI MULYANI
MENETESKAN AIR MATA
‘B

-
-
-

Semoga dengan ibu
mundur dari Mentri
" uangan tidak ada
Sebelum pamit Iagi kenaikan pajak

#reels #jangkauan #vidioviral #srimulyani #menangis
#mundurdarimentrikeuangan #trending #fyp

Hoaks

Link Counter:

Penjelasan:

Beredar unggahan video di media sosial
Facebook yang menampilkan mantan Menteri
Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani menangis saat

berpamitan karena purnatugas.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar.

Dilansir dari kompas.com, momen Sri Mulyani

menangis bukan dalam konteks purnatugas
pada 2025. Sri Mulyani menangis saat
menyampaikan salam dan pidato perpisahan
kepada Banggar Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia dalam rapat kerja (raker)
pada Selasa, 17 September 2024. la berterima
kasih kepada rekannya di jajaran Kementerian
Keuangan dan DPR RI yang telah bekerja sama
sejak 2016. Video Sri Mulyani menyampaikan
salam perpisahan dapat dilihat di kanal

YouTube Kompas.com berjudul "[FULL] Sri

Mulyani Menangis Saat Pamit ke DPR RI".

-klarifikasi-video-sri-

mulyani-menangis-saat-raker-2024-bukan?page=all#page2
https://www.youtube.com/watch?v=6NZ3FC_LTA4



https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/10/120800282/-klarifikasi-video-sri-mulyani-menangis-saat-raker-2024-bukan?page=all#page2
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/10/120800282/-klarifikasi-video-sri-mulyani-menangis-saat-raker-2024-bukan?page=all#page2
https://www.youtube.com/watch?v=6NZ3FC_LTA4
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/10/120800282/-klarifikasi-video-sri-mulyani-menangis-saat-raker-2024-bukan?page=all#page2
https://www.youtube.com/watch?v=6NZ3FC_LTA4
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2. [HOAKS] Sufmi Dasco Menyesal Jadi Relawan Prabowo

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan video di media sosial
Nfiing . .
3 y Facebook yang mengeklaim bahwa Sufmi Dasco
Rakyat indonesia

) s menyesal jadi relawan Prabowo Subianto.
Prabowo Prabowo gimana janjimu

dulu waktu kampanye

Faktanya klaim tersebut adalah tidak benar.

Dilansir dari turnbackhoax.id, video asli pada

unggahan tersebut adalah momen Sufmi Dasco
menyampaikan hasil pembahasan Surat
Presiden kepada Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) tekait permohonan pemberian abolisi bagi
Tom Lembong dan amnesti untuk 1,116 terpidana.
Melalui kanal YouTube Liputan6 yang berjudul

rFate K “Pemerintah - DPR Setujui Abolisi Untuk Tom
«ya'sangat menyesal
‘ "

kali . . .
" PEMENITAN DAN OPR STUR! ot S 5% UNEERON LiRSORS Kristiyanto | LIVE", tayang pada Kamis, 31 Juli

DAN AMMEST! KEPADA SEXJEN POIP MASTO KRS TTYANTO 2

Lembong dan Amnesti Sekjen PDIP Hasto

2025. Dalam video tersebut, tidak ada penuturan

tentang dirinya menyesal menjadi relawan

d Prabowo. Dengan demikian, unggahan tersebut

Mewakili seluruh rakyat Indonesia
Terkecuali pejabat

plentuuical... Se mare terkait audio dari momen asli konferensi pers.

merupakan konten yang telah dimanipulasi

Gerak bibir Dasco pun tidak sinkron dengan

audio yang terdengar.

Hoaks

Link Counter:

turnbackhoax.id/2025/09/10/salah-sufmi-dasco-menyesal-jadi-relawan-

www.youtube.com/watch?v=WA-IZcyoD9o



https://turnbackhoax.id/2025/09/10/salah-sufmi-dasco-menyesal-jadi-relawan-prabowo/
https://turnbackhoax.id/2025/09/10/salah-sufmi-dasco-menyesal-jadi-relawan-prabowo/
https://www.youtube.com/watch?v=WA-lZcyoD9o
https://turnbackhoax.id/2025/09/10/salah-sufmi-dasco-menyesal-jadi-relawan-prabowo/
https://www.youtube.com/watch?v=WA-lZcyoD9o
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3. [HOAKS] Obat Cacing dan Imunisasi Sebarkan Virus
Baru

Hoaks

Link Counter:

https://tirto.id/tidak-benar-obat-cacin

Penjelasan:

Beredar unggahan di media sosial TikTok berupa
video dengan narasi penolakan terhadap
program Kementerian Kesehatan Rl (Kemenkes)
terkait bagi-bagi obat cacing, imunisasi, dan
vaksin. Program dari Kemenkes dianggap oleh
masyarakat sebagai bagian dari misi global

untuk penyebaran virus baru.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar.
Dilansir dari tirto.id, hasil penelusuran
menunjukkan tidak ada bukti ilmiah maupun
penelitian medis yang mendukung tuduhan
tersebut. Sebaliknya, baik obat cacing maupun
vaksin telah melewati uji keamanan ketat
sebelum digunakan secara luas di masyarakat.
Hal ini sejalan dengan temuan internasional,
termasuk Comparative Effectiveness Review
tahun 2021 dari AHRQ di Amerika Serikat, yang
menyimpulkan tidak ada bukti bahwa vaksin
rutin menimbulkan risiko efek samping serius
pada anak-anak, orang dewasa, maupun ibu

hamil.

-dan-imunisasi-sebarkan-virus-baru-hhxJ



https://tirto.id/tidak-benar-obat-cacing-dan-imunisasi-sebarkan-virus-baru-hhxJ
https://tirto.id/tidak-benar-obat-cacing-dan-imunisasi-sebarkan-virus-baru-hhxJ
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4. [HOAKS] Demonstrasi Mahasiswa di Kota Samarinda

Ditunggangi PKI

poh%sta samarindd
berhasil,gagal
wsrencaana PKI

'Upda!e inforu.asi terking:

Team Polisi Samarinda; berhasil menangkap provokator masa,
penyelusup pendem@#@gn puluhan bom bom molotov baik uktifan
besar dan kecil, dan ternyata mereka adalah pasukan khustusyg
dididik oleh PKI.

Saat digeledah, ada logo Partai Komunis Indonesia.

Waspada, Di Indonesia PKI benar benar telah tumbuh & berkembang
kembali.

Iniyg tertangkap Jelas jelas PKI di Samarinda, bagaimana dgn di
Jakarta, pulau Jawa, sumatera, dan daerah- daerah lainnya.

Kepada warga Masyarakat dimohon lebih Waspada... Moment PKI
Black September. Lihat Lebih Sedikit

Hoaks

Link Counter:

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan video di
media sosial facebook yang mengeklaim
demonstrasi mahasiswa  di Kota
Samarinda ditunggangi oleh Partai

Komunis Indonesia (PKI).

Faktanya, narasi demonstrasi mahasiswa
di Kota Samarinda ditunggangi PKiI
merupakan hoaks. Dilansir dari tirto.id,
hasil penelusuran menunjukkan lukisan
bergambar logo PKI yang ditemukan
polisi di kampus Universitas
Mulawarman (Unmul), dan dijadikan
barang bukti merupakan alat peraga
pembelajaran akademik. Pihak kampus
menegaskan lukisan itu menjadi salah
satu alat peraga dalam pembelajaran
sejarah partai politik era Soekarno.
Dengan begitu, narasi yang beredar
terkait klaim bahwa PKI menjadi dalang
demonstrasi ricuh di Unmul tidak dapat

dibuktikan kebenarannya.

- https://tirto.id/keliru-demonstrasi-mahasiswa-di-samarinda-ditun

mahasiswa-perakit-bom-molotov

5078497/polresta-samarinda-identifikasi-empat-



https://tirto.id/keliru-demonstrasi-mahasiswa-di-samarinda-ditunggangi-pki-hhls
https://www.antaranews.com/berita/5078497/polresta-samarinda-identifikasi-empat-mahasiswa-perakit-bom-molotov
https://www.antaranews.com/berita/5078497/polresta-samarinda-identifikasi-empat-mahasiswa-perakit-bom-molotov
https://tirto.id/keliru-demonstrasi-mahasiswa-di-samarinda-ditunggangi-pki-hhls
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5. [HOAKS] Unggahan Media Sosial Kena Pajak 12 Persen

Penjelasan:
Beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan foto mantan Menteri Keuangan Sri

Mulyani disertai dengan narasi "Ingat semua postingan anda kena pajak 12% yaa=>".

Faktanya klaim tersebut tidak benar. Dilansir dari akun Instagram Jakarta Lawan Hoaks

(Jala Hoaks) @jalahoaks.com, pemerintah tidak akan menerapkan tarif pajak baru

maupun menaikkan tarif pajak yang sudah ada pada tahun 2026. Unggahan tersebut
merupakan sindiran atas kekecewaan masyarakat atas tunjangan anggota DPR RI yang
tinggi. Di sisi lain, rakyat merasakan kesulitan ekonomi karena sulit mencari kerja dan
bertahan hidup, sementara pendapatan negara yang bertumpu pada pajak warga

negara.

Hoaks

Link Counter:



https://www.instagram.com/jalahoaks/p/DOdGykrkX7D/?img_index=1
https://www.instagram.com/jalahoaks/p/DOdGykrkX7D/?img_index=1
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6. [HOAKS] Video Ilham Aidit Memprovokasi Sejumlah
Orang

g 8 roion BT
JAK 98 IFHAM AIDIT SELALU PROVOKASI DI FA A

OLEH REJIM BERKUASA..ERA 2014 DIA DUET DGN JOKOWI
CS MERUBAH TAP MPRS NOMER XXV/MPRS/1966 TENTANG '
PEMBUBARAN PKI 3 v
See less

Most relevant »

L Sekarang bulan September bbp hari lg mau ulang
tahun PKI, anak? penerus PKI saat ini selain jd

jo ada yg Ig carpang (cari panggung) n
armuk (cari muka) sok? mau jd pahlawan Kesiangan

seperti Oneng (Diah Pitaloka) n Ripka

20 1500

naotank replied - 22 replies

L

Tp kn haikal hasan sdh masuk comberan gk priu koar,,
dahh mnding introfeksi diri dahh sapa diri lue s bnr nya

View more comments 20f1,505

SEJAK 98 ILHAM AIDIT SELALU PROVOKASI DI FASILITASI OLEH REJIM
BERKUASA..ERA 2014 DIA DUET DGN JOKOWI CS MERUBAH TAP MPRS NOMER...

o tke () Comment > Share OPPx - 17x

Penjelasan:
Beredar unggahan video di media sosial Facebook yang diklaim menampilkan anak dari
pemimpin Partai Komunis Indonesia (PKI) Dipa Nusantara Aidit yang bernama Ilham Aidit

sedang memprovokasi sejumlah orang.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, setelah dicermati, wajah

pria dalam video tersebut tidak mirip dengan Ilham Aidit. Kemudian, setelah dilakukan
pengecekan menggunakan Google Lens, hasilnya identik dengan unggahan kanal YouTube milik

sayed junaidi rizaldi yang diunggah pada 29 Mei 2019. Keterangan dalam video menyebut bahwa

pria yang ada di video adalah Benny Rhamdani yang pernah menjabat Kepala Badan
Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI). Dalam video aslinya, Benny menjadi relawan
Joko Widodo dalam Pemilihan Presiden (Pilpres) 2019 berkomentar terkait pihak-pihak yang
dianggap sebagai dalang kerusuhan pada 21 dan 22 Mei 2019.

Hoaks

Link Counter:

https://www.youtube.com/watch?v=LLGMX3svLFQ



https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/11/184500282/-hoaks-video-ilham-aidit-memprovokasi-sejumlah-orang
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/11/184500282/-hoaks-video-ilham-aidit-memprovokasi-sejumlah-orang
https://www.kompas.com/tren/read/2021/05/22/085000065/hari-ini-dalam-sejarah--kerusuhan-jakarta-pasca-pengumuman-hasil-pemilu?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/05/22/085000065/hari-ini-dalam-sejarah--kerusuhan-jakarta-pasca-pengumuman-hasil-pemilu?page=all
https://www.youtube.com/watch?v=LLGMX3svLFQ
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/11/184500282/-hoaks-video-ilham-aidit-memprovokasi-sejumlah-orang
https://www.youtube.com/watch?v=LLGMX3svLFQ
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7. [HOAKS] Pemerintah Keluarkan Uang Kertas Pecahan
Rp300.000

Penjelasan:
. 3d-

Keluaran uang baru 300 ibu sudah ada sekarang s ¢ & & Beredar unggahan di media sosial Facebook berisi

narasi yang mengeklaim pemerintah

' mengeluarkan uang kertas pecahan Rp300.000

) BANK REPUBLIK INDONES@ 300000
e = 4 -4

pada September 2025. Unggahan tersebut
menampilkan foto uang kertas berwarna merah

dengan gambar seorang pria memakai peci.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar.
Dilansir dari kompas.com, Pejabat Otoritas Harian
Kepala Biro Strategic Corporate Branding &
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL)
Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik
Indonesia (Peruri), Yahdi Lil lhsan memastikan

unggahan itu adalah hoaks. Yahdi menyebut,

O 4 © oxcommens scanaes Peruri tidak pernah menerima pesanan untuk
mencetak uang kertas pecahan Rp300.000.
Pihaknya juga mengimbau masyarakat untuk
mengecek informasi terkait uang rupiah melalui
saluran resmi Bank Indonesia. Masyarakat juga
dapat mengecek informasi tentang uang pecahan
rupiah yang masih berlaku melalui tautan

bi.go.id/id/rupiah/gambar-uang/Default.aspx.

Hoaks

Link Counter:

emerintah-keluarkan-u



https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/12/101134682/hoaks-pemerintah-keluarkan-uang-kertas-pecahan-rp-300000
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/12/101134682/hoaks-pemerintah-keluarkan-uang-kertas-pecahan-rp-300000
https://www.bi.go.id/id/rupiah/gambar-uang/Default.aspx
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/09/12/101134682/hoaks-pemerintah-keluarkan-uang-kertas-pecahan-rp-300000
https://www.bi.go.id/id/rupiah/gambar-uang/Default.aspx

